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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar teknologi layanan 
jaringan, (2) pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar teknologi layanan jaringan dan (3) pengaruh motivasi belajar 
dan kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar teknologi layanan jaringan. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian Kuantitatif yang bersifat ex-post facto. Variabel penelitian ini adalah Motivasi belajar (X1), kemandirian 
belajar (X2) dan hasil belajar (Y). Populasi penelitian ini adalah siswa Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
kelas XI yang berjumlah 37 orang, sedangkan penentuan sampelnya menggunakan tabel Krejcie sebanyak 32 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif, teknik analisis regresi sederhana, regresi berganda dan analisis korelasi parsial dengan 
pengkategorian menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang positif antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar, (2) terdapat pengaruh yang positif antara kemandirian belajar dengan hasil belajar dan 
(3) terdapat pengaruh yang positif antara motivasi belajar dan kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
secara bersama-sama. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat berperan penting bagi kehidupan. 
Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin dihormati 
dan dihargai dimanapun berada. Dengan pendidikan, 
seseorang akan mudah mendapatkan pekerjaan yang 
layak, jika dibandingkan dengan orang yang tidak 
berpendidikan. Menurut Isjoni (2008) Sumber daya 
manusia (SDM) yang mempunyai kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik akan memiliki peluang kerja di 
era globalisasi dan pasar bebas. 
Pendidikan merupakan sebuah proses untuk 
membantu kehidupan manusia dalam mengembangkan 
potensi dirinya sehingga mampu menghadapi perubahan- 
perubahan yang terjadi. Pembangunan dibidang 
pendidikan seutuhnya merupakan sarana yang strategis 
dalam pembangunan sumber daya manusia. Dengan 
demikian, sektor pendidikan perlu mendapat perhatian, 
penanganan, dan diprioritaskan. Menyadari akan hal 
tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang 
pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik 
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 
berkualitas. 
Sejalan dengan hal tersebut, dalam Undang Undang 
Sistem Pendidikan  Nasional No. 20 tahun 2003, Bab I 
Pasal 1 dinyatakan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
piritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Bafadhol (2017) pendidikan di Indonesia 
terbagi atas tiga jenis yaitu pendidikan formal, pendidikan 
non formal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal 
adalah pendidikan yang terstruktur dan berjenjang. 
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang dilakukan 
di luar pendidikan formal dan dapat dilaksanakan 
terstruktur juga. Pendidikan informal adalah pendidikan 
yang dilaksanakan melalui pendidikan di lingkungan 
keluarga maupun lingkungan sekitar. Pendidikan formal 
dimulai dari Pendidikan Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI), Pendidikan Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTS), Pendidikan Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/SMK/MA), hingga 
Tingkatan Pendidikan Tinggi (Universitas/Institut). 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
satuan pendidikan menengah yang mempersiapkan siswa-
siswinya bekerja pada bidang-bidang tertentu sesuai 
keahlian program bidang studi masing-masing. Tujuan 
dari pendidik Sekolah Menengah Kejuruan adalah 
menyiapkan siswa agar memiliki kepribdian yang tinggi 
diikuti dengan moral, etika, dan karakter diri yang baik. 
Menyiapkan siswa agar mampu menguasai dan mengikuti 
perkembangan teknologi, menyiapkan siswa menjadi 
tenaga kerja yang terampil dan memberikan peluang masa 
depan yang lebih baik. Sesuai dengan tujuan tersebut, 
dalam proses belajar mengajar memiliki komponen-
komponen penting. Komponen-komponen penting dalam 
proses belajar mengajar yaitu guru, peserta didik, metode 
mengajar, media dan evaluasi (Herawan, 2019). 
Motivasi belajar merupakan dorongan yang ada di 
dalam diri siswa yang merasa senang dan bersemangat 
untuk mengikuti proses belajar dan menambah 
pengalaman guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Salah satu indikator dari motivasi belajar 
menurut Djaali (2011) yaitu memiliki perasaan senang 
dalam belajar. Tentunya untuk membuat siswa merasa 
senang dalam mengikuti proses belajar mengajar yaitu 
harus disertai dengan bagaimana cara seorang guru dalam 
menyampaiakan materi pelajaranya. Motivasi siswa harus 
diperhatikan oleh guru karena, tanpa adanya motivasi 
belajar dari seorang siswa, maka akan berpengaruh juga 
terhadap keaktifan, prestasi dan hasil belajar siswa. 
Kemandirian dalam belajar juga merupakan salah 
satu faktor penting yang harus diperhatikan untuk 
mencapai hasil belajar yang baik. Kemandirian 
merupakan salah satu segi dari sifat seseorang. 
Kemandirian siswa dalam belajar merupakan suatu hal 
yang sangat penting dan perlu dikembangkan pada siswa. 
Dengan menumbuhkembangkan kemandirian siswa 
hingga dapat mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Siswa yang memiliki 
kemandirian belajar yang tinggi akan berusaha 
menyelesaikan latihan atau tugas yang diberikan oleh 
pendidik dengan kemampuan yang dimilikinya, 
sebaliknya siswa yang memiliki kemandirian belajar yang 
rendah akan tergantung pada orang lain. Menurut 
Mudjiman Assagaf (2014) belajar mandiri dapat diartikan 
sebagai kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat 
untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu 
masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 
kompetensi yang telah dimiliki. 
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 
siswa dari hasil interaksi siswa yang terjadi dalam diri 
siswa dengan lingkungan sekitarnya (Dimyati   Mudjiono, 
2005). Untuk mengukur sampai sejauh mana pemahaman 
siswa pada suatu materi pembelajaran yaitu dengan 
melihat hasil belajarnya. Jika hasil belajarnya kurang, 
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
yaitu motivasi belajar dari siswa itu sendiri. Tingginya 
hasil belajar siswa sangat diharapkan bagi siswa maupun 
bagi guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Desy 
Rahmawati guru Mata Pelajaran Teknologi Layanan 
Jaringan  di SMK Negeri 1 Pangkep  pada tanggal  27 
Januari 2020 diperoleh informasi bahwa hasil belajar 
siswa rendah karena motivasi dan kemandirian belajar 
kurang. Rata-rata nilai siswa masih di bawah kriteri 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan nilai 75 
disebabkan karena aktifitas belajar siswa di kelas masih 
rendah. Pada saat mengajar ada yang fokus 
memperhatikan materi yang diberikan tetapi kebanyakan 
siswa tidak memperhatikan materi, ada juga yang 
bercerita dengan teman disampingnya atau kurang 
memperhatikan pada saat materi berlangsung sehingga 
materi yang diajarkan tidak dapat diserap secara maksimal 
oleh siswa. Siswa kurang bertanggungjawab mengerjakan 
tugas-tugas dari guru, siswa tidak mendengarkan 
penjelasan guru, menunjukkan sikap tidak aktif  ketika 
mengikuti pembelajaran, tidak pernah belajar dengan 
inisiatif sendiri dan siswa jarang belajar di perpustakaan 
saat jam istirahat. Ketika diberikan tugas ada yang 
mengerjakan tugas di kelas dan melihat hasil pekerjaan 
temannya, hasil belajar siswa rendah jika motivasi dan 
kemandirian belajarnya kurang dalam menerima 
pelajaran, kemampuan siswa sudah mampu memahami 
pelajaran yang diberikan  tetapi ada juga yang kurang 
paham dalam pembelajaran dari seluruh siswa jurusan 
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) sebanyak 75 persen 
siswa mengalami kesulitan belajar terlihat dari adanya 
siswa-siswi yang enggan belajar dan tidak bersemangat 
dalam menerima pelajaran di kelas dan belum aktif dalam 
mengerjakan soal latihan yang diberikan. Sehingga hasil 
belajarnya juga menjadi belum optimal dan kurang 
memuaskan, padahal selama ini sudah ada fasilitas-
fasilitas sekolah yang diberikan guna mendukung sarana 
prasarana demi kelancaran dalam proses pembelajaran. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
menggunakan metode deskriptif korelasional yang 
bersifat ex-post facto. untuk mengetahui dan memperoleh 
data atau informasi yang akurat tentang pengaruh motivasi 
dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata 
pelajaran teknologi layanan jaringan SMK Negeri 1 
Pangkep. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa XI 
Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan 
SMK Negeri 1 Pangkep berjumlah 37 siswa. Sampel 
penelitian siswa SMKN 1 pangkep, Kompetensi Keahlian 
teknik komputer dan jaringan kelas XI TKJ. Adapun  
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 32 siswa. 
Penelitian ini terdapat dua variabel dimana variabel 
tersebut merupakan inti dari permasalahan peneliti yaitu 
variabel X1 dan X2. Variabel Y merupakan variabel goals 
atau akhir kesimpulan dari variabel X1 dan X2. 
Peneliti ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
motivasi dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
mata pelajaran teknologi layanan jaringan SMKN 1 
Pangkep. Hasil belajar (Y) merupakan tolak ukur yang 
digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta 
didik dalam mengetahui dan memahami suatu mata 
pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai atau angka-
angka. Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan 
sikap setelah peserta didik melalui proses belajar. 
Motivasi belajar (X1) adalah faktor psikis yang bersifat 
non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal 
pertumbuh an, gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Motivasi belajar berkaitan erat dengan beberapa 
kebutuhan individu yang salah satunya adalah kebutuhan 
untuk mandiri. Individu termotivasi belajar untuk 
memenuhi kebutuhannya akan kemandirian motivasi 
belajar adalah dorongan dalam diri siswa untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Kemandirian 
adalah (X2) kemampuan dengan dasar pengetahuan dan 
kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik pada mata 
pelajaran Teknologi Layanan Jaringan, peserta didik yang 
mandiri tersebut mampu melakukan belajar sendiri, dapat 
menentukan cara belajar yang efektif, mampu 
melaksanakan tugas-tugas belajar dengan baik dan 
mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mandiri. 
Kemandirian belajar juga diukur melalui skor angket 
kemandirian belajar yang diberikan kepada siswa sesuai 
dengan keadaan dirinya. Skor ini menggambarkan adanya 
perilaku siswa dalam mewujudkan kehendak atau 
keinginannya untuk belajar secara nyata dengan tidak 
bergantung pada orang lain. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula kemandirian 
belajar pada siswa. 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 
diperlukan adalah teknik pengumpulan data yang tepat, 
sehingga benar-benar didapat data yang valid dan reliabel. 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data-data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian maka teknik pengumpulan 
data diantaranya: 
A. Angket  (kuesioner)  
Pengumpulan data menggunakan angket atau 
kuesioner untuk Motivasi Belajar (Variabel X1) dan 
Kemandirian Belajar (Variabel X2) dalam bentuk 
pertanyaan dan dilengkapi dengan jawaban. Skala 
instrument yang digunakan yaitu skala Likert. 
B. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai penguat yang 
diperoleh selama pengumpulan data. Dokumentasi berupa 
data Ulangan Tengah Semester (UTS) siswa semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021 dan daftar nama-nama 
peserta didik. 
Instrumen penelitian adalah segala peralatan atau alat 
bantu yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan 
menginteprasikan informasi dari para responden yang 
dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Variabel (Y) yaitu hasil belajar Teknologi 
Layanan Jaringan  dan Variabel (X_1) adalah motivasi 
belajar dan  (X_2) kemandirian belajar. 
Metode pengukuran yang di gunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan Skala Likert 
dengan lima jawaban; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). 
Tabel I  
Skor Jawaban Angket Skala Likert 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu ragu  (RR) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
    Sumber: Sugiyono, 2010 
Validasi instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu, validasi isi dan validasi yang 
dilakukan oleh para ahli. Validitas isi menunjukkan bahwa 
instrumen yang disusun sesuai dengan kurikulum, materi 
dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Uji validasi instrumen angket/kuisioner ini terdapat 
tiga aspek, yaitu aspek petunjuk, aspek cakupan dan aspek 
bahasa. Setiap aspek kemudian dijabarkan menjadi 
indikator yang selanjutnya dibagi menjadi beberapa butir 
pertanyaan pada instrumen penelitian. Data dari hasil 
validasi ahli instrumen berupa skor yang selanjutnya 
dikalkulasikan dan menghasilkan bahwa kuisioner yang 
akan digunakan telah valid. 
 
III. HASIL PENELITIAN 
Bab ini membahas hasil penelitian yang 
memperhatikan data yang diperoleh berupa data variabel 
motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar Teknologi Layanan jaringan yang diperoleh dari 
instrumen berupa angket dengan model jawaban berskala 
likert di SMK Negeri 1 Pangkep. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 32 siswa. 
Kemudian data dari penyebaran angket tersebut akan 
diolah. Berdasarkan hasil dari data yang diolah maka 
selanjutnya data yang diperoleh berupa data variabel 
motivasi belajar dan kemandirian  belajar siswa. Data hasil 
penelitian di SMK Negeri 1 Pangkep pada bagian ini akan 
digambarkan atau dideskripsikan hasil data yang telah 
diolah menggunakan SPSS for windows 24. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
serta memberikan gambaran tentang data setiap variabel 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan menafsirkan 
nilai mean, median, modus dan standar deviasi. Data hasil 
penelitian untuk masing-masing variabel disajikan secara 
deskriptif. Variabel Terikat 1) Hasil Belajar (Y) Data hasil 
belajar merupakan data sekunder yang diperoleh dengan 
melihat nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) ganjil mata 
pelajaran Teknologi Layanan Jaringan dengan responden 
berjumlah 32 siswa. 2) Motivasi Belajar Data motivasi 
belajar merupakan data primer yang diperoleh melalui 
kuesioner yang menggunakan skala likert dengan 
indikator yang akan diukur dalam meneliti seberapa besar 
pengaruh variabel motivasi belajar. Instrumen angket 
motivasi belajar yang berjumlah 20 butir, melalui uji 
validitas semua butir pernyataan dinyatakan valid. 3) 
Kemandirian Belajar data kemandirian belajar merupakan 
data primer yang diperoleh melalui kuesioner yang 
menggunakan skala likert dengan indikator yang akan 
diukur dalam meneliti seberapa besar pengaruh variabel 
kemandirian belajar. Instrumen angket kemandirian 
belajar yang berjumlah 20 butir, melalui uji validitas dan 
reliabilitas semua butir pernyataan dinyatakan valid. 
A. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS), pengujian 
normalitas ini digunakan untuk membuktikan apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) memiliki 
taraf signifikan  5% (0,05).  Hasil pengujian data dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (KS) 





Tabel II  
Hasil Uji Normalitas 












0,161 0,05 Terdistribusi 
normal 
Sumber: Hasil olah data, 2020 (SPSS 24 For Windows) 
B. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel X dengan Y memiliki hubungan yang linier atau 
tidak secara signifikan. Pengambilan keputusan dalam uji 
ini dengan melihat hasil pada ANOVA Table, jika taraf 
siginifikansi pada deviation from linearity > 0,05 maka 
pengaruh antar variabel adalah linear, jika taraf 
siginifikansi pada deviation from linearity < 0,05 maka 
pengaruh antar variabel adalah tidak linear. 
 
Tabel III  

















Sumber:Hasil olah data, 2020 (SPSS 24 For Windows) 
C. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh motivasi belajar dan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar. 
Tabel IV  
Regresi Linear Sederhana 
Ŷ = a + bX1+X2 
Ŷ = 213.457+0.732X1+0.775X2. 
1. Pengaruh motivasi belajar (X1) terhadap hasil 
belajar (Y). Coefficientsa menunjukkan bawah motivasi 
belajar terhadap hasil belajar dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan ada  pengaruh 
antara motivasi belajar terhadap hasil belajar. 
2. Pengaruh kemandirian belajar (X2) terhadap 
hasil belajar (Y). Coefficientsa menunjukkan bawah 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan ada  
pengaruh antara kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar. 
D. Regresi ganda 
Uji regresi ganda digunakan untuk memprediksikan 
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan dan 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 
Ŷ = 213,457 + 0,732X1 + 0,775X2. 
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai 
konstanta (a) sebesar 213,457, artinya jika motivasi 
belajar (X1) dan kemandirian belajar (X2) adalah sebesar 
0, maka hasil belajarnya sebesar -213,457. Selanjutnya 
hasil hitung menunjukkan nilai koefisien regresi (b1) 
sebesar 0,732, artinya jika nilai motivasi belajar tetap dan 
kemandirian belajar membaik atau setara peningkatan 
sebesar 1% maka hasil belajar meningkat sebesar 0,732 
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Nilai 
koefisien regresi (b2) sebesar 0,775 artinya jika motivasi 
belajar tetap dan kemandirian belajar semakin positif atau 
setara peningkatan sebesar 1%, maka hasil belajar akan 
meningkat sebesar 0,775.  
E. Koefisien Korelasi Parsial  
Dalam penelitian ini menggunakan korelasi parsial 
yang merupakan koefisien korelasi antara dua variabel 
apabila variabel lainnya konstan atau sebagai variabel 
control, pada pengaruh yang melibatkan variabel bebas. 
motivasi belajar menunjukkan nilai korelasi atau 
hubungan antara variabel hasil belajar dengan 
kemandirian belajar setelah memasukkan motivasi belajar 
sebagai variabel kontrol dalam analisis. Dari tabel output 
diatas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,694 
dengan nilai significance (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 
Kemandirian belajar menunjukkan nilai korelasi atau 
hubungan antara variabel hasil belajar dengan motivasi 
belajar setelah memasukkan kemandirian belajar sebagai 
variabel kontrol dalam analisis. Dari tabel output diatas 
terlihat bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,674 
dengan nilai significance (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 
F. Koefisien Determinasi (R2) 
Dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien 
determinasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar presentase pengaruh variabel bebas yaitu motivasi 
belajar dan kemandirian belajar terhadap variabel terikat 




























-.732 .100 -.586 -7.321 .000 
Kemandirian 
Belajar (X2) 
-.775 .102 -.609 -7.606 .000 
Sumber: Hasil olah data, 2020 (SPSS 24 For Windows) 
Tabel V  
Koefisien Determinasi Model Summary 
Sumber: Hasil olah data, 2020 (SPSS 24 For Windows) 
Diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square 
adalah sebesar 0818, nilai R Square 0,818 ini berasal dari 
mengkuadratkan nilai "R", yaitu 0,904 x 0,904 = 0,818. 
Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 
0,818 atau sama dengan 81,8%. Angka tersebut 
mengandung arti bahwa variabel bebas yaitu motivasi 
belajar (X1) dan variabel kemandirian belajar (X2) secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel 
terikat hasil belajar yaitu (Y) sebesar 81,8%. Sedangkan 
sisanya (100% - 81,8% = 18,2%) dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel 
yang tidak diteliti.  
G. Uji T 
Uji t digunakan untuk mengetahui variabel 
independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 
variabel dependen. Di bawah ini merupakan hasil 
perhitungan uji t menggunakan SPSS versi 24. 
1. Pengaruh motivasi belajar (X1) terhadap hasil 
belajar (Y). Coefficients menunjukkan bahwa motivasi 
belajar terhadap hasil belajar dengan nilai thitung sebesar 
7,321. Dan ttabel dapat dicari menggunakan tabel statistik 
pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan df (n 
– k – 1) atau 32 -  2 – 1 = 29. Didapat ttabel sebesar 2,046. 
Sehingga dapat diketahui untuk variabel motivasi belajar 
thitung > ttabel, yaitu 7,321 > 2,046. Jadi kesimpulannya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar. 
2. Pengaruh kemandirian belajar (X2) terhadap 
hasil belajar (Y).  Coefficients didapat nilai kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar adalah thitung sebesar 7,606. 
Dan ttabel dapat dicari menggunakan tabel statistik pada 
signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan df (n – k 
– 1) atau 32 -  2 – 1 = 29. Didapat ttabel sebesar 2,046. 
Sehingga dapat diketahui untuk variabel motivasi belajar 
thitung > ttabel, yaitu 7,606 > 2,046. Jadi kesimpulannya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian 
belajar dengan hasil belajar. 
H. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) yang diberikan 






Tabel VI  
Uji F 
ANOVAa 







2257,025 2 1128,513 65,168 .000b 
Residual 502,193 29 17,317   
Total 2759,219 31    
Sumber: Hasil olah data, 2020 (SPSS 24 For Windows) 
Didapat F hitung sebesar 65,168 dengan probabilitas 
sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 
sedangkan Ftabel dapat dicari pada tabel statistik dengan 
signifikan 0,05 atau 5% dimana df1 = (jumlah variabel – 
1) atau 3 – 1 = 2 dan df2 = (n – k – l) atau 32 – 2 – 1 = 29 
(n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 
independen), didapat Ftabel sebesar 3,33. Sehingga dapat 
diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (65,168  > 3,33). 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan 
tentang pengaruh motivasi dan kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar mata pelajaran teknologi layanan 
jaringan SMK Negeri 1 Pangkep, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh positif 
signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar. 
Hasil uji menunjukkan bahwa thitung 7,321 lebih besar 
dari ttabel 2,046. Jika siswa memiliki motivasi belajar 
yang berkategori baik, maka hasil belajar siswa juga akan 
meningkat dan sebaliknya jika siswa motivasi belajar yang 
berkategoti kurang baik, maka hasil belajar pada siswa 
akan menurun. 2) Terdapat pengaruh positif signifikan 
antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Hasil uji 
menunjukkan bahwa bahwa thitung 7,606 lebih besar dari 
ttabel 2,046. Apabila kemandirian belajar siswa 
berkategori baik, maka hasil belajar yang didapat akan 
meningkat, begitupun sebaliknya apabila kemandirian 
belajar siswa berkategori kurang baik, maka hasil belajar 
yang didapat akan menurun. 3) Terdapat pengaruh positif 
signifikan antara motivasi belajar, kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar. Hasil uji menunjukkan bahwa 
Fhitung 65,168 lebih besar dari Ftabel 3,33. Selain itu, 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dapat diketahui bahwa motivasi belajar dan 
kemandirian belajar mempengaruhi terhadap hasil belajar 
siswa.   
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